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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hadirnya kurikulum 2013 pada pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat
banyak perubahan. Salah satu perubahan yang sangat terlihat ialah pembelajaran
berbasis teks dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Kompetensi Dasar dalam pelajaran
berbasis teks ini juga membentuk siswa mampu berpikir berdasarkan teks yang
dikuasai atau dipahami karena kurikulum yang terus mengalami perubahan.

Pembelajaran berbasis teks pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
berpedoman pada keharusan siswa agar terus mempelajari, memahami teks dan bisa
menganalisis teks. Tahapan dalam menguasai teks bermula dari bagaimana
pemahaman siswa terhadap pembelajaran berbasis teks itu sendiri. Kegiatan
pemahaman dan penguasaan pembelajaran berbasis teks tentunya memerlukan
dukungan baik dari fasilitas berupa perangkat dalam pembelajaran maupun
bagaimana suasana yang ada dalam proses pembelajaran. Bukan hanya itu,
kesuksesan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan berbasis teks sangat
diperlukan guru yang kreatif dan inovatif sebagai sarana penunjang keberhasilan
dalam proses mengajar. Inovatif yang dimaksud ialah media yang digunakan
bermacam-macam dan bukan hanya media berupa power point yang disampaikan
dengan metode ceramah saja tetapi bahan ajar yang menarik dan suasana
menyenangkan juga harus diciptakan, bahkan media yang digunakan dalam

pembelajaran juga harus menarik dan unik.



Melalui observasi yaitu mewawancarai salah satu guru Bahasa Indonesia
yaitu Ibu Desi melalui proses wawancara yang bertujuan menguatkan hasil
observasi yang telah peneliti lakukan pada (Juni 2023), peneliti menarik kesimpulan
dari apa yang peneliti lihat secara langsung dan hasil wawancara bahwa sudah
banyak guru yang mengajar dengan bermacam-macam metode, namun sayangnya
tidak terdapat media yang lain selain power point, metode yang digunakan tak lain
ialah metode diskusi tetapi dengan suasana yang berbeda, misalnya tidak hanya
belajar di dalam kelas, tetapi mencoba membawa siswa untuk belajar diluar
ruangan kelas. Metode lainnya adalah menghapal spontan materi yang akan
dipelajari hari itu dan mempresentasikannya di depan kelas. Hal inilah yang harus
menuju ke arah perubahan. Perubahan tersebut dapat dilakukan dengan salah satu
cara yakni membuat terobosan yaitu menciptakan media dan menggunakan media
pembelajaran yang unik dan menarik. Peneliti menyadari bahwa masalah yang
paling menarik untuk dialami di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mantang adalah
tentang media pembelajaran.

Alasan untuk dilakukannya pengembangan media ini adalah bahwa di
sekolah tersebut masih sangat minim untuk penggunaan media pembelajaran.
Sejauh ini usaha dari guru tentunya sudah ada dengan menggunakan media power
point ketika tidak mengalami kerusakan pada mesin listrik. Akan tetapi jika mesin
dan kondisi tidak mendukung maka pembelajaran akan dilaksanakan seperti
biasanya. Tidak hanya berdasarkan alasan itu, dari hasil observasi yang sebelumnya
telah peneliti lakukan pada (Juni 2023), maka disimpulkanlah beberapa poin yang

bersumber dari jawaban siswi yang tentunya berkaitan dengan karakteristik siswa



dan informasi tentang media ini, adapun informasi tersebut sebagai berikut: (1)
siswa lebih senang media yang tampak oleh indera penglihatan dan media yang
mampu memberikan informasi yang tidak bertele-tele (2) siswa lebih antusias
dalam pembelajaran yang santai dan tidak terlalu tegang atau monoton dan terlalu
serius (3) siswa lebih suka pembelajaran yang menggunakan hal-hal baru. Untuk
pemilihan materi yang akan dipaparkan bersama dengan pengembangan media
pembelajaran ini adalah KD pada 3.4 Menganalisis unsur-unsur pembangun cerita
pendek dalam buku kumpulan cerita pendek. Materi ini dimuat di kelas XI bab 4.
Adapun judul dari bab 4 ini adalah Meneladani Kehidupan dari Cerita Pendek.

Sub materi ini terdapat pada bagian A memahami unsur-unsur pembangun
dalam cerita pendek. Pemilihan KD dan sub materi ini dengan alasan menimbang
bahwa pentingnya memahami unsur pembangun cerita pendek yang nantinya juga
berguna untuk pendidikan moral atau pendidikan karakter peserta didik. Dari KD
yang sudah dipilih maka akan ada rancanga serta operasional dalam media buku
cerpen cerdas yang bertujuan agar memberikan pencapaian dengan lebih baik
untuk mencapai indikator pencapaian. Adapun indikator pencapaian dari materi
cerpen ini terdiri dari 3.4.1 menganalisis unsur intrinsik cerita pendek. Dari
indikator ini maka akan dirumuskan tujuan dari pembelajaran cerita pendek yaitu:
(1) siswa dapat menganalisi unsur intrinsik cerita pendek secara tepat.

Peneliti merancang nama untuk media ini adalah Buku Cerpen Cerdas.
Nama ini dipilih tentunya memiliki alasan agar mudah diingat, karena tidak terlalu
panjang dan menggunakan kosa kata yang mudah. Untuk penggunaan kata cerdas

adalah sebagai bentuk harapan peneliti, dengan media ini bisa membantu siswa



memahami materi tentang cerpen. Pemilihan media dengan rancangan (berbentuk
media visual) baik berupa nama dan bagaimana mengoperasikannya tentu
berdasarkan simpulan observasi awal dan hasil angket yang telah disebarkan pada
saat peneliti melakukan obsevasi awal (Juni 2023) dan sudah dijelaskan pada
penjelasan sebelumnya, tidak lupa menyesuaikan juga dengan karakter siswa.
Untuk penjelasan lebih rinci tentang media ini juga akan peneliti muat dalam
bagian deskripsi produk. Setelah melalui tahap observasi dan pertimbangan,
masalah ini penting untuk dikaji dan media ini dibutuhkan di Sekolah Menegah
Atas Negeri 1 Mantang, maka terumuskanlah judul penelitian ini adalah
Pengembangan Media Buku Cerpen Cerdas pada Materi Teks Cerita Pendek Siswa

Kelas X1 Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mantang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang peneliti jelaskan tersebut
adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. Bagaimanakah
pengembangan media buku cerpen cerdas pada meteri teks cerita pendek siswa

kelas X1 Sekolah Menangh Atas Negeri 1 Mantang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan pada rumusan masalah yang telah peneliti
rumuskan sebelumnya, tujuan penelitian yang ingin peneliti capai dalam penelitian
ini adalah mendeskripsikan pengembangan media buku cerpen cerdas pada materi

teks cerita pendek siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mantang.



1.4  Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Media buku cerpen cerdas merupakan sebuah media yang dirancang dari
gabungan beberapa triplek. Bentuk media ini adalah sebuah buku yang dibentuk
dari triplek memiliki warna yang cerah dan memuat materi tentang cerpen. Tidak
hanya itu, dengan bantuan warna cat minyak yang cerah, serta menggunakan
penggambaran materi cerita pendek dengan teori siklus hujan, diharapkan
memberikan keunikan dari media ini. Adapun spesifikasi dari produk buku cerpen
cerdas ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Bentuk Fisik Buku Cerpen Cerdas

Di bentuk dari beberapa styrofoam dan dirancang untuk berbentuk seperti
sebuah buku. Media ini memuat sejumlah poin dari materi tentang cerpen. Buku
yang telah dibentuk tersebut berukuran agak lebih besar dari buku biasanya. Di
dalamnya juga tidak seperti buku pada umumnya, tetapi dibentuk dari bahan dasar
kayu dan triplek dilengkapi dengan kertas HVS yang memuat materi, dan kumpulan
cerpen. Media ini dirancang dengan penuh warna agar menarik perhatian.
2. Bahan yang Digunakan untuk Buku Cerpen Cerdas

Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan media pembelajaran buku

cerpen cerdas ini adalah beberapa triplek, kayu, kertas HVS dan pelastik bening,
cat minyak, kuas, tali. Berbahan sederhana dan tentunya terjangkau. Untuk kardus
dan origami menyesuaikan saja. Ketiga bahan utama tersebut sangat mudah

ditemukan dan pastinya terjangkau.



3. Alat yang Digunakan untuk Membuat Buku Cerpen Cerdas

Alat yang digunakan untuk membuat media buku cerpen cerdas ini juga
terjangkau dan tidak sukar dicari. Alat yang mudah dicari agar memberikan
kemudahan saat ingin membuat media ini nantinya. Adapun alat yang digunakan

adalah lem, gunting dan cutter.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi orang
lain. Manfaat yang ada dalam penelitian ini adalah manfaat dalam bentuk teoretis

dan praktis. Adapun manfaat-manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

1.5.1 Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi orang
lain. Manfaat tersebut dapat menambah wawasan dan menjadi bahan referensi

untuk pengembangan media pembelajaran nantinya.

1.5.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Bagi peserta didik, melalui hadirnya pengembangan media buku cerpen
raksasa ini dapat bermanfaat bagi kegiatan belajar peserta didik.
2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran di kelas dengan bantuan media pembelajaran.



3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

4. Bagi peneliti, pastinya memberikan pengalaman baru, memberikan
penambahan wawasan, dan juga memberikan pengalaman pada bidang
penelitian pengembangan media pembelajaran

S. Bagi peneliti lain, semoga dengan hadirnya penelitian ini dapat
memberikan rujukan untuk penelitian yang akan dilakukan nantinya, juga

sebagai bahan pertimbangan untuk hasil penelitian yang lebih maksimal.

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

Asumsi tentunya dibutuhkan untuk penelitian pengembangan media dari
media rancangan peneliti ini. Tak hanya itu, penelitian ini juga memiliki pula
keterbatasan penelitian. Keterbatasan tersebut dapat peneliti jelaskan sebagai
berikut.
1. Produk Buku Cerpen Cerdas

Produk buku cerpen cerdas yang terbuat dari beberapa styrofoam tentunya
lebih mudah rusak, karena berbahan dasar styrofoam yang memiliki bentuk fisik
lebih mudah rapuh. Bahan dan alat yang digunakan untuk media ini memang mudah
dicari dan memiliki harga yang terbilang murah. Bahan yang digunakan mudah

pudar dan tidak tahan lama, bahan tersebut seperti kertas origami dan kardus.



2. Kompetensi Siswa
Kompetensi yang dimiliki siswa tentulah berbeda-beda. Inilah yang
kemudian memengaruhi daya tangkap mereka terhadap pembelajaran. Faktor ini

tentunya juga akan berpengaruh terhadap penggunaan media buku cerpen raksasa.

1.7 Definisi Istilah
1. Buku Cerpen Cerdas

Buku cerpen cerdas adalah nama dari media pembelajaran yang berbentuk
seperti buku, dengan memuat materi tentang teks cerpen. Peneliti memilih nama
buku cerpen cerdas ini dimana media ini peneliti anggap sebagai bentuk harapan
peneliti agar dengan adanya media buku cerpen cerdas ini mampu meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar sehingga membentuk siswa menjadi lebih aktif, dan
cerdas sesuai dengan penamaan media ini dengan memasukkan kata cerdas. Media
ini juga di desain dalam bentuk buku yang berbahan dasar triplek dan kayu,
pemilihan nama buku sendiri dikarenakan peneliti tidak ingin mengilangkan
pengetahuan dimana pengetahuan terbesar sendiri diperoleh tidak lain dari adanya
buku itu sendiri meskipun sudah berkembangnya teknologi pada masa sekarang.
Unsuk kata cerpen sendiri peneliti ambil dikarenakan di dalam media memang
terdapat kumpulan cerpen buah karya peneliti sendiri dan satu cerpen merupakan
cerpen dari buku Bahasa Indonesia yang merupakan megangan siswa pada saat

proses pembelajaran.



1. Teks Cerita pendek

Teks cerita pendek adalah salah satu jenis teks yang termasuk dalam karya
sastra yang biasanya lebih pendek dari novel.
2. Siswa Kelas X1 Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mantang

Siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mantang adalah salah
satu kelas jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial yang ada di Sekolah Menengah Atas

Negeri 1 Mantang.



